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ABSTRAK 

Anak sebagai generasi penerus merupakan aset bangsa yang harus diperhatikan. 

Mengingat betapa pentingnya masalah gizi, maka dilakukan pencegahan melalui 

media pendidikan. Melalui penelitian ini yaitu penerapan program pendidikan gizi 

untuk meningkatkan pengetahuan gizi guru dan aplikasi pendidikan gizi untuk anak 

usia dini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan gizi guru, sehingga guru dapat 

mengaplikasikan pendidikan gizi untuk anak usia dini dengan menerapkan program 

pendidikan gizi berupa diklat dan pelatihan gizi bagi guru-guru Pendidikan Anak 

Usia Dini. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Quasi Eksperimen, dengan berbentuk Non Equivalent Control Group Design. 

Gambaran secara umum pendidikan anak usia dini baru terbatas pada pembiasaan 

makan selingan pada bekal makanan anak, mewarnai gambar buah-buahan. 

Pendidikan gizi yang diberikan anak belum meluas pada area pembelajaran lainnya. 

Hasil pretest yang dilakukan terhadap pengetahuan gizi guru, untuk kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen yang hampir sama yaitu berturut-turut rata-rata 

sebesar 20,49 dan rata-rata 20,41. Setelah dilakukan program pada kedua kelompok, 

yakni kelompok eksperimen menggunakan program pendidikan gizi, dan kelompok 

kontrol menggunakan program konvensional, dilakukan postest dan untuk kelompok 

eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 29,13 dengan standar deviasi 1,22. 

Sedangkan untuk hasil postest kelompok kontrol diperoleh nilai rata-rata 

Pengetahuan Gizi Guru sebesar 25,10 dengan standar deviasi 2,29. Artinya program 

pendidikan gizi dapat meningkatkan pengetahuan gizi guru. Ini berarti erdapat 

perbedaan peningkatan Aplikasi Pendidikan Gizi guru yang signifikan antara guru 

memperoleh kegiatan dengan program pendidikan gizi dengan guru yang 

memperoleh program konvensional. Rata-rata peningkatan Aplikasi Pendidikan Gizi 

guru pada eksperimen yaitu 30,97 lebih besar dibandingkan kelompok kontrol 

sebesar 20,28, selisih perbedaan tersebut sebesar 10,69.  Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan Aplikasi Pendidikan Gizi guru yang memperoleh program pendidikan 

gizi lebih baik dibandingkan dengan guru yang memperoleh program konvensional. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan gizi, aplikasi gizi dan pendidikan anak usia  
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PENDAHULUAN 

 

Anak sebagai generasi penerus merupakan 

aset bangsa yang harus diperhatikan. Anak 

usia dini sedang berada dalam masa 

pertumbuhan yang membutuhkan stimulasi 

pertumbuhan dan perkembangan. Stimulasi 

pertumbuhan dan perkembangan hendaknya 

disesuaikan dengan tahap perkembangan 

anak. Guru anak usia dini sebagai ujung 

tombak peletakkan dasar perkembangan 

anak ke arah pembentukan sikap, perilaku, 

pengetahuan, keterampilan dan kreativitas 

anak. Peningkatan pengetahuan dan 

kompetensi guru perlu terus diperhatikan. 

 

Anak usia dini pada usia empat tahun 

sedang berada dalam tahap peletakkan sikap 

sebelum terbentuk sikap anak. Masa usia 

dini merupakan masa seseorang mulai 

berhadapan dengan tingkah laku, sikap dan 

nilai sosial yang ada di lingkungannya 

(Vygotsky dalam Natsiopoulou et.al., 

2007). Pada masa ini, merupakan masa 

potensial untuk menanamkan nilai-nilai 

sehingga menjadi bibit kebiasaan yang jika 

terus-menerus mengalami pembiasaan akan 

menetap seiring dengan usia anak.  

 

Masalah gizi masih merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang utama di 

Indonesia.  Menurut Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2013 sebanyak 13,9 

persen anak di Indonesia mengalami gizi 

kurang sedangkan yang mengalami gizi 

buruk sebanyak 5,7 persen. Jumlah anak 

dengan gizi buruk meningkat dibandingkan 

tahun 2010 yaitu 4,9 persen. Sedangkan 

jumlah anak dengan gizi kurang menurun 

yaitu 13,0 persen (www.health.detik.com). 

Indonesia termasuk diantara 36 negara di 

dunia yang memberi 90% kontribusi 

masalah gizi dunia dan menduduki 

peringkat kelima dalam status gizi buruk 

(Natalia, dkk, 2013).  

 

Masalah ini perlu mendapat perhatian dari 

berbagai pihak. Media pendidikan 

dipercaya sebagai sarana efektif untuk 

membantu mengatasi permasalahan ini. 

Ujung pangkal permasalahan gizi bermula 

dari kebiasaan yang tidak sehat yang 

tertanam sejak kecil. Dengan upaya 

perbaikan kebiasaan tidak sehat menjadi 

kebiasaan sehat yang dimulai sejak usia dini 

diharapkan menjadi bibit-bibit perilaku 

sehat yang akan menetap hingga dewasa.   

 

Pendidikan gizi merupakan upaya preventif 

dalam menghadapi berbagai masalah terkait 

gizi. Menurut Adriyana (2013), Peru  

berhasil menurunkan angka kejadian 

stunting-nya selama tiga tahun (2000-2004) 

dari 54% menjadi 37% melalui media 

pendidikan gizi, sedangkan Amerika Serikat 

berhasil menekan angka kejadian obesitas 

selama 10 tahun terakhir dan mampu 

menekan biaya kesehatan yang diakibatkan 

obesitas hingga 12 triliun rupiah melalui 

pendidikan gizi salah satunya program 

makan di sekolah (School Meal Programe).  

 

Kekurangan zat gizi tertentu atau malnutrisi 

dapat berpengaruh terhadap keterlambatan 

perkembangan intelektual. Hal ini 

merupakan hasil penelitian Brown dan 

Pollit 1996 (dalam Nurlinda, 2013 : 2). 

Dalam teori sebelumnya, Brown dan Pollit 

menemukan bahwa malnutrisi akan 

berakibat pada kerusakan otak yang 

akhirnya mengakibatkan keterlambatan 

perkembangan intelektual.  

 

Rumusan penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan jawaban dan bukti empirik 

yang akan diajukan sebagai rumusan 

masalah penelitian yang dijabarkan dalam 

beberapa pertanyaan penelitian berikut: 

Bagaimana gambaran secara umum 

pengetahuan dan pendidikan gizi pada 

pendidikan anak usia dini  di Bandung 

Barat dan Kota Cimahi dan program 

peningkatan pengetahuan gizi guru dan 

aplikasi pendidikan gizi pada anak usia dini 

di Bandung Barat? 

Bagaimana peningkatan pengetahuan gizi 

guru dan aplikasi pendidikan gizi pada anak 

usia dini setelah penerapan program? 

 

http://www.health.detik.com/
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Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan gizi guru dan 

aplikasi pendidikan gizi untuk anak usia 

dini sehingga guru dapat mengaplikasikan 

pendidikan gizi untuk anak usia dini dengan 

menerapkan program pendidikan gizi 

berupa diklat dan pelatihan gizi bagi guru-

guru Pendidikan Anak Usia Dini. 

  

Manfaat dari penelitian  membantu 

memperkaya dan mengembangkan 

khasanah teori mengenai pengetahuan gizi 

dan praktek pendidikan gizi yang  

mendukung kepada  kompetensi guru 

PAUD secara tepat dan benar dalam 

mengembangkan kecerdasan anak usia dini 

dan dapat dijadikan model untuk 

mengembangkan program pembelajaran 

Pendidikan Anak Usia Dini dengan 

mempraktekan berbagai pengetahuan gizi 

dan aplikasi pendidikan gizi guru anak usia 

dini  melalui diklat guru-guru anak Usia 

Dini serta membantu memperbaiki sistem 

pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) khususnya metode 

pembelajaran  dan penyusunan instrumen 

penilaian yang tepat dengan melibatkan 

guru PAUD secara aktif. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode  quasi 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Menggunakan metode quasi eksperimen 

karena penelitian ini merupakan kegiatan 

sehari-hari dalam proses belajar mengajar 

yang tidak mungkin untuk mengontrol 

semua variable yang mempengaruhi 

variable bebas dan terikat secara ketat.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif yakni digunakan uji 

statistika yang disebut Uji beda rata-rata 

Menghitung skor pretes sebelum diberi 

perlakuan dan dengan maksud untuk 

mengetahui keadaan awal apakah ada 

perbedaan antara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol. Hasil pretes yang 

baik bila nilai kelompok eksperimen tidak 

berbeda secara signifikan dengan kelompok 

kontrol. 

 

Proses perbandingan tergantung kepada 

kelompok pembanding tak setara yang 

berbeda banyak hal dan bukan karena 

adanya perlakuan. Tugas peneliti dalam 

menafsirkan hasil rancangan eksperimen 

kuasi adalah memisahkan efek perlakuan 

dari efek yang disebabkan ketidaksetaraan 

awal diantara unit-unit di dalam masing-

masing kelompok perlakuan. Perhatian 

utama penelitian hanya pada efek 

perlakuan.  Untuk memperoleh pemisahan 

efek ini, peneliti harus menyatakan 

ancaman khusus terhadap validitas 

kesimpulan yang ditiadakan oleh penugasan 

acak dan peneliti harus berusaha 

memecahkan permasalahan ini. Eksperimen 

kuasi perlu secara eksplisit menyatakan 

faktor-faktor kausal tak relevan yang 

”tersembunyi” didalam ceteris paribus 

penugasan acak.   

 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengkaji pengetahuan gizi guru dan 

pendidikan gizi yang diterapkan pada anak 

usia dini. Kemudian dilakukan penerapan 

program pendidikan gizi berupa pelatihan 

terhadap guru yang selanjutnya dilakukan 

postes untuk mengukur perilaku gizi dan 

aplikasi pendidikan gizi untuk anak usia 

dini.. Pada tataran teknis dilakukan langkah 

sebagai berikut: metode analisis deskriptif, 

dan metode quasi eksperimen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan gambaran umum 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

terhadap beberapa TK yang ada di Bandung 

Barat sebagai kelas eksperimen dan 

beberapa TK yang ada di Cimahi sebagai 

kelas kontrol, diperoleh hasil bahwa 

pendidikan gizi pada anak usia dini baru 

terbatas pada pembiasaan makan selingan 

pada bekal makanan anak, mewarnai 

gambar buah-buahan. Pendidikan gizi yang 

diberikan anak belum meluas pada area 

pembeajaran lainnya untuk mengenalkan 
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anak anekaragam sumber makanan yang 

mengandung zat gizi tertentu, mengenalkan 

anak beragam sumber makanan, serta 

membangun kebiasaan anak untuk mau 

mengkonsumsi maknaan sehat dan bergizi 

 

Berdasarkan hasil pretes pengetahuan gizi 

guru kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen tidak terdapat perbedaan. Hal 

ini dapat diasumsikan bahwa pengetahuan 

awal guru tentang gizi pada kedua 

kelompok tersebut sama. Kemudian 

diberikan perlakuan pada kelompok 

eksperimen berupa program pendidikan 

gizi. Setelah mendapatkan program 

pendidikan gizi pada kelompok ekperimen, 

dan pada kelompok kontrol tidak mendapat 

perlakuan, diperoleh hasil terjadi 

peningkatan pengetahuan gizi guru pada 

kelompok eksperimen. Dengan demikian 

program pendidikan gizi memiliki 

perngaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan gizi guru. 

 

Berbagai pengetahuan gizi ini dirangkum 

dalam sebuah program pendidikan gizi yang 

kemudian dijadikan perlakuan pada 

kelompok eksperimen penelitian ini. 

Program pendidikan gizi dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan gizi dan  

mengubah perilaku menjadi sadar 

gizi.dengan beberapa tahapan yang 

mengacu pada pendapat Contento (2011, 

hlm 143), tahapan merancang program 

pendidikan gizi adalah 1) menganalisis isu 

dan sasaran, 2) mengidentifikasi mediator 

yang potensial untuk perubahan perilaku, 3) 

memilih teori untuk mencapai tujuan, 4) 

menetapkan tujuan pembelajaran, 5) 

mendesain strategi dan aktivitas berbasis 

teori, dan 6) mendesain outcome, memilih 

alat untuk mengukur dampak dan evaluasi 

proses. 

 

Analisis isu dan sasaran program dilakukan 

ketka penelitian pendahuluan berupa 

observasi ke beberapa TK di Bandung Barat 

dan Kota Cimahi. Isu dan sasaran program 

yaitu bahwa pendidikan gizi yang 

diterapkan guru pada anak usia dini belum 

meluas dan hanya terbatas pada bekal 

makanan selingan anak dan pembelajaran 

yang hanya terbatas pada mewarnai gambar 

buah-buahan. Hal ini kemungkinan besar 

disebabkan karena pengetahuan gizi guru 

yang terbatas. Oleh karena itu sasaran 

program adalah meningkatkan 

pengetahuangizi guru.  

 

Tahapan kedua dalam merancang program 

adalah mengidentifikasi mediator yang 

potensial untuk perubahan perilaku. 

Mediator potensial untuk perubahan 

perilaku  pada program ini adalah 

pengetahuan gizi guru. Tahapan ketiga 

adalah memilih teori untuk mencapai 

tujuan. Teori yang dipilih dalam program 

ini adalah Health Believe Model merupakan 

model psikososial yang ditujukan pada 

sikap dan kepercayaan. Kecenderungan 

seseorang untuk mengambil tindakan 

didasarkan pada interaksi antara lain: 

Kerentanan yang dirasakan terhadap 

permasalahan, keseriusan konsekuensi 

permasalahan, manfaat tindakan yang 

dirasakan dan kendala yang dirasakan 

dalam melakukan tindakan (Gibney et al., 

2005: 151-152).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan Terdapat perbedaan 

peningkatan Aplikasi Pendidikan Gizi guru 

yang signifikan antara guru memperoleh 

kegiatan dengan program pendidikan gizi 

dengan guru yang memperoleh program 

konvensional. Rata-rata peningkatan 

Aplikasi Pendidikan Gizi guru pada 

eksperimen yaitu 30,97 lebih besar 

dibandingkan kelompok kontrol sebesar 

20,28, selisih perbedaan tersebut sebesar 

10,69.  Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan Aplikasi Pendidikan Gizi guru 

yang memperoleh program pendidikan gizi 

lebih baik dibandingkan dengan guru yang 

memperoleh program konvensional. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data Hasil 

pretest yang dilakukan terhadap 

pengetahuan gizi guru, untuk kelompok 
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kontrol dan kelompok eksperimen yang 

hampir sama yaitu berturut-turut rata-rata 

sebesar 20,49 dan rata-rata 20,41. Setelah 

dilakukan program pada kedua kelompok, 

yakni kelompok eksperimen menggunakan 

program pendidikan gizi, dan kelompok 

kontrol menggunakan program 

konvensional, dilakukan postest dan untuk 

kelompok eksperimen diperoleh nilai rata-

rata sebesar 29,13 dengan standar deviasi 

1,22. Sedangkan untuk hasil postest 

kelompok kontrol diperoleh nilai rata-rata 

Pengetahuan Gizi Guru sebesar 25,10 

dengan standar deviasi 2,29. Artinya 

program pendidikan gizi dapat 

meningkatkan pengetahuan gizi guru 
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